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Abstract 

The problem of learning difficulties in students does not look at the intellectual abilities of students. Many students with 

low intelligence can achieve high learning achievement, exceeding the intelligence of students with high intelligence, 

but it also cannot be denied that high intelligence provides great opportunities for students to achieve high learning 

achievement. The purpose of this study was to determine the ability of prospective elementary school teachers in 

overcoming learning difficulties in students. The type of research used is descriptive qualitative research. The approach 

used in this study is qualitative. The instruments used in this study were observation, interviews, and documentation. 

The data analysis technique is descriptive qualitative data analysis technique. The results of this study indicate that there 

are several efforts made by prospective teachers in overcoming learning difficulties experienced by students including 

difficulties in learning to read, difficulties in learning to write, and difficulties in learning to count. The teacher's way of 

dealing with students who have learning difficulties. 1) Selecting and determining learning strategies that will be used 

by teachers to overcome learning difficulties experienced by students. 2) Selecting and establishing a learning approach 

that is by the conditions experienced by students, 3) Selecting and determining learning methods and techniques that are 

considered the most appropriate and effective so that they can be used as teacher guidelines in carrying out their 

teaching activities, 4) Designing and preparing teaching aids that appropriate and interesting for students to help 

students in the learning process. Many things are done by teachers to overcome learning difficulties. Teachers need to 

provide opportunities for students to ask things that have not been understood about the lessons described, provide 

guidance to students who have learning difficulties, be it group guidance or individual guidance. 
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Abstrak 

Masalah kesulitan belajar pada siswa tidak memandang kemampuan intelegensi yang dimiliki siswa. Banyak siswa 

dengan intelegensi rendah dapat meraih prestasi belajar yang tinggi, melebihi kepandaian siswa dengan intelegensi yang 

tinggi, tetapi juga tidak dapat disangkal bahwa intelegensi yang tinggi memberi peluang yang besar bagi siswa untuk 

meraih prestasi belajar yang tinggi. Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan calon guru sekolah dasar 

dalam mengatasi kesulitan belajar pada siswa. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumetasi. Teknik analisis data adalah teknik analisis data kualitatif 

deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, ada beberapa upaya yang dilakukan calon guru dalam mengatasi 

kesulitan belajar yang dialami oleh siswa diantaranya kesulitan belajar membaca, kesulitan belajar menulis, dan 

kesulitan belajar berhitung. Adapun cara guru dalam menghadapi siswa yang mengalami kesulitan belajar. 1) Memilih 

serta menetapkan strategi pembelajaran yang akan digunakan guru untuk mengatasi kesulitan belajar yang dialami oleh 

siswa. 2) Memilih dan menetapkan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan kondisi yang dialami oleh siswa, 3) 

Memilih dan menetapkan metode, dan teknik pembelajaran yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat 

dijadikan pedoman guru dalam melaksanakan kegiatan mengajarnya, 4) Merancang dan menyiapkan alat peraga yang 

tepat dan menarik bagi siswa untuk membantu siswa dalam proses pembelajaran. Banyak hal yang dilakukan oleh guru 

untuk mengatasi kesulitan belajar. Guru perlu memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang 

belum dipahami seputar pelajaran yang dijelaskan, memberikan bimbingan kepada siswa yang berkesulitan belajar baik 

itu bimbingan kelompok ataupun bimbingan individu. 
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PENDAHULAN 

Masalah kesulitan belajar pada siswa 

tidak memandang kemampuan intelegensi 

yang dimiliki siswa. Banyak siswa dengan 

intelegensi rendah dapat meraih prestasi 

belajar yang tinggi, melebihi kepandaian 

siswa dengan intelegensi yang tinggi, tetapi 

juga tidak dapat disangkal bahwa intelegensi 

yang tinggi memberi peluang yang besar bagi 

siswa untuk meraih prestasi belajar yang 

tinggi. Oleh karena itu, selain faktor rutinitas 

belajar juga diakui dapat mempengaruhi 

penyebab kesulitan belajar. Tingkat 

pengetahuan yang rendah, gangguan 

neurologist, sulitnya untuk memahami materi 

yang sudah diajarkan (Javaid, Chakraborty, 

Cryan, Schellekens, & Toulouse, 2018; 

Lopez, 2019; Lowe & Joffe, 2017), 

kurangnya latihan soal dan kurangnya 

persiapan menjelang ujian tengah semester 

maupun ujian semester merupakan beberapa 

faktor penyebab kesulitan siswa dalam 

mengerjakan soal ujian sehingga nilai rata-

rata yang diperoleh siswa rendah. 

Tingkat kesulitan belajar siswa dalam 

mengerjakan soal-soal ujian belum dapat 

teridentifikasi secara formal (Crisp, Johnson, 

& Constantinou, 2019;  et al., 2019). Siswa 

sulit mengerjakan soal dikarenakan sulitnya 

memahami soal, kurangnya menguasai materi 

yang diajarkan guru, bahkan ketika menjelang 

ujian siswa tidak belajar dengan sungguh-

sungguh. Siswa yang memiliki Intelegence 

Quotion (IQ) tinggi, nilai yang tinggi juga itu 

tidak menjamin siswa tersebut dapat 

menyelesaikan soal-soal ujian. Dalam hal ini, 

kemampuan kognitif dan rutinitas belajar 

yang dimiliki guru sangat berperan membantu 

siswa dalam menyelesaikan soal, terutama 

pada saat menghadapi ujian. 

Identifikasi kesulitan belajar yang 

dialami siswa perlu diketahui sejak dini agar 

bantuan yang diberikan segera mengatasi 

kesulitan belajar siswa. Cara mengidentifikasi 

kesulitan belajar dapat dilakukan dengan 

mengamati perilaku siswa dan kemampuan 

siswa dalam aktivitas menulis, membaca, dan 

berhitung. Pengamatan dilakukan untuk 

mendapatkan informasi awal dan selanjutnya 

dilakukan asesmen untuk menetapkan cara 

yang tepat dalam menangani kesulitan belajar 

siswa. 

Kesulitan belajar yang dialami siswa 

dikarenakan adanya ancaman, hambatan, dan 

gangguan yang dialaminya (Putra, 2018; 

Qomar, Marini, Sumantri, & Adiansha, 2019). 

Pada tingkat tertentu memang ada siswa yang 

mengatasi kesulitan belajarnya tanpa harus 

melibatkan orang lain. Tapi pada kasus-kasus 

tertentu, karena siswa belum mampu 

mengatasi kesulitan belajarnya, maka bantuan 

pendidik atau orang lain sangat diperlukan 

oleh siswa. Kesulitan belajar berarti suatu 

gangguan pada satu atau lebih proses 

psikologis dasar (Hall et al., 2019; Li & Hein, 

2019; Tse, 2019) yang meliputi pemahaman 

atau penggunaan bahasa, lisan atau tulisan, 

yang dapat diwujudkan dengan kemampuan 

yang tidak sempurna dalam mendengar, 

berfikir, berbicara, membaca, menulis, 

mengeja, atau melakukan perhitungan 

matematis.  

Program Studi PGSD Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Manado 

melaksanakan program sesuai dengan 

kurikulum yaitu Matakuliah magang III. 

Matakuliah magang III ini memberikan 

pengalaman kepada mahasiswa sebagai 

persiapannya dalam pengalaman mengajar 

atau sebagai calon guru. Adapun mahasiswa 

PGSD FIP  Universitas Negeri Manado yang 

mengikuti program magang III tahun 2019 

berjumlah 123 mahasiswa yang tersebar pada 

25 sekolah dasar di Kotamadya Tomohon. 

Mahasiswa program studi PGSD nantinya 

berperan sebagai guru setelah mereka lulus 

dalam perkuliahannya. Guru adalah pengajar 

yang mendidik. Ia tidak hanya mengajar 

bidang studi yang sesuai dengan 

kemampuannya, tetapi juga menjadi pendidik 

pemuda generasi bangsanya. Guru yang 

mengajar siswa adalah seorang pribadi yang 

tumbuh menjadi penyandang profesi bidang 

studi tertentu (Ates & Kadioglu, 2018; 

Dumford, Cogswell, & Miller, 2016; Henry, 

2019). Sebagai seorang pribadi ia juga 

mengembangkan diri menjadi pribadi utuh. 

Sebagai seorang diri yang mengembangkan 

keutuhan pribadi, ia juga menghadapi 
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masalah pengembangan diri, pemenuhan 

kebutuhan hidup sebagai manusia. 

Tugas utama seorang guru adalah 

membelajarkan siswa (Aljaafil, 2019; Edling 

& Liljestrand, 2018; Lee, Coomes, & Yim, 

2019; Main, 2018; Mount, 2018). Ini berarti 

bahwa bila guru bertindak mengajar, maka 

diharapkan siswa belajar. Namun adakalanya 

di dalam kegiatan pembelajaran di sekolah 

sering di temukannya masalah-masalah yang 

berkenaan dengan kesulitan belajar yang 

dialami siswa tersebut. Masalah-masalah 

tersebut dipengaruhi oleh faktor internal 

(yang berasal dari dalam diri siswa) dan juga 

oleh faktor eksternal (yang berasal dari luar 

siswa itu sendiri). 

Masalah-masalah berkaitan dengan 

kesulitan belajar yang dialami oleh siswa 

apabila tidak segera diatasi tentunya akan 

menghambat proses pembelajaran dan akan 

berdampak pada pencapaian tujuan 

pembelajaran tersebut. Siswa akan berhasil 

dalam proses pembelajaran apabila siswa 

tidak mempunyai masalah yang dapat 

mempengaruhi proses belajarnya. Jika 

terdapat siswa yang mempunyai masalah 

kesulitan belajar dan tidak segera ditemukan 

solusinya, siswa tersebut akan mengalami 

kegagalan dalam proses pembelajaran yang 

dapat mengakibatkan minat belajar rendah, 

tidak dapat melanjutkan proses 

pembelajarannya sehingga berdampak pada 

hasil belajar atau tidak lulus. Karena salah 

satu tujuan siswa bersekolah adalah untuk 

mencapai hasil belajar yang maksimal sesuai 

dengan kemampuannya (Demirtaş & Arslan, 

2018; Núñez Lira, Novoa Castillo, Majo 

Marrufo, & Salvatierra Melgar, 2019; Taha & 

El Nagar, 2018). Tujuan pendidikan yang 

hendak dicapai pemerintah Indonesia adalah 

mencerdaskan kehidupan bangsa (Bilgiler 

Eğitimi Araştırmaları Dergisi, Pujiyono, 

Setiawan, & T Hutabarat, 2019; Nugraheni, 

2015; Ozen & Topal, 2019). Keberhasilan 

pendidikan merupakan tanggung jawab 

bersama antara keluarga, masyarakat dan 

pemerintah. Pemerintah dan masyarakat 

menyediakan tempat untuk belajar yaitu 

sekolah. Untuk itu, sebagai seorang calon 

guru, maka mahasiswa magang III PGSD 

harus mengetahui kondisi siswa agar tercipta 

proses pembelajaran yang baik dan kondusif 

(Alsubaie, 2015; Owoh, 2016). 

Hasil penelitian terdahulu menemukan 

bahwa profesi mengajar tidak selalu mudah, 

karena membutuhkan pengetahuan dan 

keterampilan masing-masing. Tanggung 

jawab guru bukan hanya mentransfer 

pengetahuan mereka kepada siswa, tetapi 

yang terpenting adalah membantu mereka 

mengatasi kesulitan belajar. Siswa yang 

datang ke sekolah membawa masalah yang 

berbeda karena mereka berasal dari latar 

belakang yang berbeda. Beberapa pergi ke 

sekolah dengan masalah pribadi mereka, dan 

beberapa dengan masalah keluarga. Oleh 

karena itu, para guru harus dekat dengan 

siswa mereka dan mengetahui kesulitan 

belajar individu mereka, dan membantu 

mereka bagaimana belajar secara efektif 

(Putra, 2018; Smith, 2019). 

Berdasarkan uraian penjelasan di atas, 

maka hal terpenting untuk dikaji yaitu 

bagaimana kemampuan calon guru sekolah 

dasar dalam mengatasi kesulitan belajar pada 

siswa? Sehingga menjadi temuan dalam 

penelitian ini. Judul penelitian yaitu 

kemampuan calon guru sekolah dasar dalam 

mengatasi kesulitan belajar pada siswa, 

penelitian pada Mahasiswa Magang III 

Program Studi PGSD Fakultas Ilmu 

Pendidikan Universitas Negeri Manado. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif (He, 2017; Rubel & 

Okech, 2017). Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang menghasilkan dan mengolah 

data yang sifatnya deskriptif. Dalam 

penelitian kualitatif perlu menekankan pada 

pentingnya kedekatan dengan orang-orang 

dan situasi penelitian, agar peneliti 

memperoleh pemahaman jelas tentang realitas 

dan kondisi kehidupan nyata (Gómez, 

Puigvert, & Flecha, 2011). Sumber data 

dalam penelitian ini adalah menggunakan dua 

jenis sumber data yaitu data primer dan data 

sekunder. Untuk mengumpulkan data di 

lapangan, peneliti menggunakan beberapa 
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teknik pengumpulan data yaitu observasi, 

pedoman wawancara, dokumentasi.  

Peneliti sebagai pembimbing lapangan 

bersama rekan dosen lainnya yang juga 

sebagai pembimbing lapangan pada 

mahasiswa magang III  dilibatkan dalam 

proses pengumpulan data. Untuk 

memudahkan dalam pengumpulan data, maka 

peneliti menggunakan beberapa instrumen 

sebagai alat pengumpulan data yaitu pedoman 

observasi untuk melihat bagaimana 

kemampuan mahasiswa magang III sebagai 

calon guru mengatasi kesulitan belajar pada 

siswa. Pedoman wawancara digunakan untuk 

mengumpulkan data pelengkap tentang 

kemampuan mahasiswa magang III sebagai 

calon guru sekolah dasar dalam mengatasi 

kesulitan belajar pada siswa. Format 

dokumentasi digunakan untuk memperoleh 

data yang sudah siap, yaitu untuk mengenal 

siswa yang mempunyai kesulitan belajar dan 

bisa dilihat: riwayat hidup, kehadiran siswa 

dalam mengikuti proses pembelajaran, catatan 

harian, daftar hadir di kelas, laporan hasil 

belajar, dan lain-lain. 

Setelah data yang diperlukan telah 

rampung, peneliti mengolahnya dengan 

menggunakan teknik analisis data yaitu 

reduksi data, penyajian data, verifikasi. 

Kriteria keabsahan data dalam penelitian ini, 

menggunakan derajat kepercayaan keabsahan 

data (kredibilitas data) yang dapat digunakan 

untuk pengecekan data dengan teknik 

pengamatan yang tekun dan triangulasi. 

Ketekunan pengamatan yang dimaksud 

adalah menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur 

dalam situasi yang sangat relevan dengan 

persoalan atau isu-isu yang sedang dicari dan 

kemudian memusatkan diri pada hal-hal 

tersebut secara rinci. Observasi atau 

pengamatan dengan teliti dan rinci secara 

berkesinambungan terhadap faktor-faktor 

yang menonjol, yang ada hubungannya 

dengan “kemampuan calon guru sekolah 

dasar dalam mengatasi kesulitan belajar pada 

siswa“, menelaah secara rinci sampai pada 

suatu titik, sehingga pada pemeriksaan tahap 

awal tampak salah satu atau seluruh faktor 

yang ditelaah, sehingga dapat dipahami 

dengan cara yang sewajarnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini berdasarkan analisa 

data yang didapat di lapangan, kesulitan 

belajar yang dialami siswa, yaitu: Kesulitan 

belajar membaca, Kesulitan belajar menulis, 

Kesulitan belajar berhitung. Sebagai bentuk 

penegasannya tentang siswa yang terindikasi 

mengalami masalah dalam belajar, maka 

peneliti menguraikan hasil wawancara dan 

hasil observasi pada saat penelitian 

berlangsung. Pada proses pembelajaran 

peneliti ikut serta mengamati secara langsung 

mengenai kesulitan-kesulitan yang dialami 

siswa pada proses pembelajaran. Ada 

beberapa siswa yang mengalami kesulitan 

pada proses pembelajaran. Kesulitan-

kesulitan yang dialami oleh siswa tersebut 

kebanyakan kurang mampu memahami 

pelajaran yang diberikan oleh guru. 

Dalam proses pembelajaran, siswa 

mempunyai keinginan agar semua dapat 

memperoleh hasil belajar yang baik dan dan 

memuaskan. Harapan tersebut sering kandas 

karena sering mengalami berbagai macam 

kesulitan dalam belajar. Upaya guru sangat 

penting dalam mengatasi kesulitan belajar 

siswa, misalnya memberikan bimbingan 

belajar kepada siswa, atau bimbingan 

akademik. Dengan demikian, siswa dapat 

memperoleh hasil belajar yang baik 

disekolah. Kaitannya dengan upaya guru 

menghadapi siswa yang mengalami kesulitan 

belajar, ada beberapa hal yang dilakukan 

pihak sekolah dalam hal ini adalah mahasiswa 

magang III sebagai calon guru yaitu: 1. 

Menggunakan berbagai ragam metode 

pembelajaran 2. Menggunakan alat peraga 

yang menarik untuk membantu siswa yang 

berkesulitan belajar 3.  Memberikan 

bimbingan belajar 4. Memberikan bimbingan 

langsung ketika ada siswa yang kurang lancar 

membaca, menulis dan berhitung, 5. 

Memberikan motivasi belajar agar siswa rajin 

belajar di sekolah dan di rumah. 6. Melakukan 

pendekatan dengan orang tua atau wali murid 

dalam mengatasi kesulitan belajar. 

Hal ini didukung oleh penelitian 

sebelumnya menyatakan bahwa siswa yang 

mengalami kesulitan belajar, baik secara 
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umum ataupun khusus memerlukan pelayanan 

khusus dalam proses pembelajarannya di 

sekolah (Arnett & Mady, 2018; Edward, 

Asirvatham, & Johar, 2019; Peltier & 

Vannest, 2018; Zagonari, 2019). Mereka 

membutuhkan bimbingan dan program yang 

sesuai dengan kebutuhan belajarnya. 

Bimbingan khusus akan sangat membantu 

dalam penyelesaian permasalahan belajar 

siswa yang disebabkan oleh faktor psikologis. 

Sedangkan siswa dengan kesulitan belajar 

spesifik membutuhkan program khusus yang 

berupa remedial dan program pembelajaran 

individual (Adiansha, Sumantri, & Makmuri, 

2018; Valladolid, 2015). 

Berdasarkan hasil wawancara tentang 

upaya apa saja yang dilakukan oleh mahasiwa 

magang III sebagai calon guru dalam 

menghadapi siswa yang mengalami kesulitan 

belajar, jawabannya yaitu dengan berusaha 

menggunakan berbagai metode dalam 

mengajar. Yaitu menggunakan metode 

mengajar yang bervariasi atau sesuai dengan 

materi, menyiapkan alat peraga yang menarik 

dan mudah digunakan sehingga siswa akan 

tertarik dan tidak bosan mengikuti proses 

pembelajaran. Memberikan bimbingan 

belajar, memberikan tugas latihan untuk 

dikerjakan di sekolah maupun di rumah, 

membangun kedekatan dengan siswa sewaktu 

memberikan tugas, serta memberikan 

bimbingan langsung ketika ada siswa yang 

kurang lancar membaca, menulis, dan 

menghitung, serta memberikan motivasi 

untuk terus belajar dengan tekun baik di 

sekolah maupun di rumah. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil temuan dalam 

penelitian ini maka kesulitan belajar yang 

dialami siswa mencakup kesulitan membaca, 

kesulitan belajar menulis dan kesulitan 

berhitung. Upaya yang dilakukan mahasiswa 

magang III PGSD sebagai calon guru dalam 

menghadapi siswa yang mengalami kesulitan 

belajar yaitu 1) Guru mengidentifikasi serta 

menetapkan spesifikasi dan kualifikasi 

perubahan tingkah laku dan kepribadian 

siswa, sebagai upaya mendeteksi keadaan 

siswa dan mengenal siswa yang mengalami 

kesulitan belajar. 2). Memilih pendekatan 

pembelajaran yang tepat dan menarik bagi 

siswa. 3). Memilih dan menetapkan strategi, 

metode dan teknik pembelajaran yang 

dianggap paling tepat dan efektif sehingga 

dapat dijadikan pegangan oleh guru dalam 

proses pembelajaran. 4). Menetapkan norma-

norma dan batas minimal keberhasilan atau 

kriteria serta standar keberhasilan sehingga 

dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam 

melakukan evaluasi hasil pembelajaran 

khususnya bagi siswa berkesulitan belajar, 

selanjutnya akan dijadikan umpan balik bagi 

penyempurnaan proses pembelajaran secara 

keseluruhan. 
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